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ABSTRAK 

. Metode Mamdani digunakan dalam algoritma rekomendasi untuk meningkatkan akurasi rekomendasi konten 

berdasarkan preferensi pengguna. Dalam dunia perfilman, banyak sekali judul film yang membuat penontonnya 

kesulitan dalam memilih film. Bahkan dengan klasifikasi genre yang ada saat ini, klasifikasi ini cukup umum 

karena belum dapat memperhitungkan preferensi genre dari kelompok sasaran umur yang berbeda, misalnya 

penonton yang lebih menyukai film aksi dengan sedikit komedi banyak disukai remaja. Tentunya hasilnya akan 

berbeda dengan genre film komedi yang disukai oleh dewasa, sehingga memerlukan aplikasi rekomendasi yang 

dapat menentukan preferensi genre sesuai preferensi umur pengguna.Algoritma Mamdani merupakan salah 

satu metode yang dapat digunakan dalam sistem rekomendasi.   

 

Kata Kunci : Aplikasi Rekomendasi, Film, Series, Genre, Umur, Metode Mamdani, Web, Sistem Rekomendasi 

ABSTRACT 

The Mamdani method is used in recommendation algorithms to improve the accuracy of content 

recommendations based on user preferences. In the world of cinema, there are so many film titles that make it 

difficult for viewers to choose a film. Even with the current genre classification, this classification is quite 

general because it cannot take into account the genre preferences of different target age groups, for example, 

audiences who prefer action films with a little comedy are mostly liked by teenagers. Of course, the results will 

be different from the comedy film genre that is liked by adults, so it requires a recommendation application that 

can determine genre preferences according to the user's age preferences. The Mamdani algorithm is one method 

that can be used in a recommendation system 
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1. PENDAHULUAN  
 

Perkembangan teknologi saat ini membuat laptop menjadi kebutuhan pokok masyarakat. Bukan 

hanya sebagai alat komunikasi jarak jauh saja, namun laptop pintar saat ini juga sebagai sarana 

pembelajaran, hiburan, bisnis, dan mata pencaharian. Berbagai manfaat laptop tersebut seakan membuat 

laptop menjadi wajib dimiliki oleh setiap orang [1]. Meningkatnya jumlah konten yang dibuat berarti 

pengguna menghadapi tantangan baru dalam menemukan konten yang sesuai dengan preferensi umur 

dan selera pribadi mereka. Meskipun platform streaming menawarkan beragam pilihan, pengguna 

berdasarkan umur sering kali kesulitan mencari dan memilih film atau serial yang benar-benar sesuai 

dengan ekspektasi mereka [2]. 
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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan algoritma fuzzy model memdani yang 

diterapkan dalam sebuah aplikasi atau sistem prediksi penentuan calon penerima program keluarga 

harapan. Dengan adanya penelitian ini, peneliti sangat berharap hasilnya akan dapat dijadikan sebagai 

bahan pendukung keputusan dalam menentukan calon penerima program keluarga harapan [3]. Pada 

penelitian ini, akan digunakan sistem kendali cerdas menggunakan fuzzy logic dengan studi kasus 

Ricefuzzy Menghitung Irigasi Tanaman Padi Menggunakan Metode Fuzzy Mamdani [4]. Metode fuzzy 

Mamdani digunakan untuk memprediksi produksi Paper Sack Mortar. Fuzzy Mamdani dipilih karena 

kesederhanaan konsep matematisnya, fleksibilitas, dan toleransinya terhadap data yang tidak tepat [5]. 

Fuzzy Mamdani merupakan metode yang sangat fleksibel dan toleran terhadap data yang ada. Fuzzy 

Mamdani memiliki keuntungan lebih intuitif, lebih mudah dipahami, dapat diterima di banyak bagian 

[6]. Fuzzy mamdani merupakan salah satu metode yang sangat fleksibel dan memiliki toleransi pada data 

yang ada. Fuzzy mamdani memiliki kelebihan yakni, lebih intuitif, diterima oleh banyak pihak. 

Penggunaan fuzzy mamdani ini sama halnya dengan penggunaan metode peramalan pada bidang statistic  

[7].  

 Dikarenakan adanya perhitungan fuzzy set pada atribut kunci penjualan smartphone baik dari segi 

kondisi fisik, fitur, harga beli, kelengkapan, dll. Oleh karena itu dalam penelitian ini kami menggunakan 

metode Mamdani karena metode Mamdani dikatakan lebih akurat. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk membandingkan beberapa metode Fuzzy logic yaitu Mamdani, Sugeno, Tsukamoto dari 4 

jurnal terkait penentuan harga smartphone bekas [8]. 

 Pada penelitian ini merupakan hasil temuan dari beberapa peneliti sebelumnya yang tersebut di 

atas. Yang membedakannya adalah pada penelitian ini menggunakan 7 kriteria, lebih banyak dari peneliti 

sebelumnya yang hanya 3-5 kriteria. Selain itu, Metode Mamdani dan Sugeno yang dikomparasikan 

untuk memperoleh estimasi yang paling akurat dimana memiliki ketepatan dan keakuratan diatas 90%, 

lebih baik dari penelitian sebelumnya yang hanya kurang dari 90% dan dengan waktu pengerjaan yang 

lebih cepat [9]. Fuzzy merupakan suatu nilai yang saling berhubungan dalam memetakan suatu input ke 

dalam suatu output secara tepat . Logika fuzzy mempunyai nilai 0 dan 1, dengan artian fuzzy itu adalah 

hinpunan kabur. Logika fuzzy dapat menghasilkan suatu keputusan yang tepat karena lebih fleksibel 

terhadap data serta mendukung suatu keputusan dalam penerapanya [10] 

 Untuk memastikan perkembangan yang optimal, penting untuk menyediakan layanan dan 

kegiatan pendukung yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku [11]. Pada logika fuzzy, nilai 

kebenaran suatu pernyataan berkisar berasal sepenuhnya benar sampai dengan sepenuhnya salah. 

Dengan teori himpunan fuzzy, suatu objek dapat menjadi anggota dari banyak himpunan dengan derajat 

keanggotaan yang tidak sama dalam masing-masing himpunan. Konsep ini tidak sama dengan teori 

himpunan biner (crisp) [12]. Melakukan komposisi aturan dengan menggunakan metode maksimum 

untuk mendapatkan Fuzzy set tunggal. Keempat, melakukan proses defuzzyfikasi yakni memetakan 

besaran Fuzzy ke dalam bentuk nilai tegas [13]. 

 Logika fuzzy adalah suatu cara untuk menggambarkan suatu masukan (input) ke dalam suatu 

keluaran (output). Dalam teori logika fuzzy dikenal himpunan fuzzy (fuzzy set). Suatu pengelompokan 

variable bahasa yang terdapat dalam fungsi keanggotaan (membership function) [14]. Berbagai teori 

didalam perkembangan logika fuzzy menunjukkan bahwa pada dasarnya logika fuzzy dapat digunakan 

untuk memodelkan berbagai system [15] 

 

2. METODE 
  

Langkah-langkah dalam penelitian ini dapat dimodelkan dalam diagram Waterfall seperti 

gambar 1 dibawah ini: 
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Gambar 1 Diagram Warerfall 

 

Keterangan:  

1. Analisa Kebutuhan  

Dalam langkah ini, dilakukan evaluasi terhadap kebutuhan yang esensial untuk 

mencapai tujuan penelitian, yakni pengembangan aplikasi rekomendasi film & series 

berdasarkan umur berbasis web dengan menggunakan metode Mamdani. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi komponen-komponen krusial yang harus dipenuhi dalam pembangunan 

aplikasi tersebut. Esensi dari tahapan ini adalah memastikan bahwa semua aspek yang 

diperlukan untuk implementasi metode Mamdani dalam rekomendasi film & series berdasarkan 

umur melalui platform web telah diperhitungkan dengan teliti. 

2. Desain Sistem 

 Langkah desain sistem merupakan tahapan kritis dalam pengembangan sebuah sistem, 

di mana rancangan yang matang dan efisien harus diperoleh. Proses ini dimulai dengan merinci 

spesifikasi kebutuhan yang telah dikumpulkan sebelumnya dan menerjemahkannya menjadi 

sebuah kerangka kerja atau arsitektur sistem yang solid. Pada akhirnya, hasil dari langkah desain 

sistem ini adalah desain rinci yang akan menjadi pedoman dalam implementasi dan 

pengembangan selanjutnya. 

3. Penulisan  

Kode Program Dalam menulis kode program untuk merancang dan membangun aplikasi 

ini, langkah awal yang penulis lakukan yaitu pemilihan bahasa pemrograman yang sesuai dan 

pengaturan kerangka kerja (framework) yang mendukung pembuatan aplikasi web. Penulis 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, database MySQL, dan menggunakan hardware berupa 

laptop untuk penelitian ini. 

4. Pengujian  

Program Proses pengujian program aplikasi ini bertujuan untuk memastikan kualitas, 

kehandalan, dan kinerja optimal aplikasi sebelum dijalankan. Pengujian ini dapat diawali dengan 

pengujian komponen setiap unit untuk memastikan setiap fungsi beroperasi sesuai harapan. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengujian integrasi untuk mengevaluasi kinerja sistem secara 

keseluruhan, memastikan bahwa semua modul saling berinteraksi dengan benar. Lalu pengujian 

fungsional melibatkan verifikasi apakah aplikasi memenuhi spesifikasi kebutuhan dan 

menjalankan metode Mamdani dengan benar atau tidak.  

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan  
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Setelah berhasil melewati fase pengujian, langkah selanjutnya adalah melihat hasil dari 

program tersebut, menerapkan dan memeliharanya. Memastikan semua komponen berjalan 

dengan baik dan dapat diakses dengan pengguna secara efektif. Pemeliharaan ini meliputi 

pemantauan kinerja terus-menerus, penanganan bug, dan penerapan pembaruan atau perbaikan 

yang diperlukan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Pembahasan  

Dalam dunia hiburan, film menjadi salah satu media yang paling banyak dikonsumsi oleh 

berbagai kalangan. Namun, tidak semua film cocok untuk semua usia. Klasifikasi film berdasarkan 

kelompok umur di Indonesia (seperti 13 +, 17 + dan 21+) bertujuan untuk memastikan bahwa konten 

yang ditonton sesuai dengan tingkat kematangan dan pemahaman audiens. Oleh karena itu, sistem 

rekomendasi film berdasarkan umur menjadi krusial untuk membantu penonton menemukan film yang 

tidak hanya sesuai dengan preferensi mereka, tetapi juga aman dan tepat untuk kelompok usia mereka. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibautlah sebuah web yang merekomendasikan sebuah film & 

series berdasarkan umur pengguna sehingga memudahkan dalam prefrensi mereka. 

 

 

Studi kasus  

Berikut ini data user(pengguna) dan movie yang akan di gunakan dalam memberikan rekomendasi film 

berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 1 dan2 berikut: 
Tabel 1 Sampel Data User 

No. Nama Umur 

1 Sumail 18 

2 Diki 30 

3 Indah 15 

4 Raihan 20 

 
Tabel 2 Sampel Data Movie 

No. Judul Kategori 

1 Bad Boys 2 17+ 

2 Dispecable Me 4 13+ 

3 Fifty Shade Of Grey 21+ 

4 Jumaji The Next Levl 17+ 

 

Rekomendasi Movie (Sampel 1) 

Dari kedua tabel III.1 dan III.2 diatas di ambil sampel data sebagai berikut 

 Dari tabel III.1 data user  

o Nama: Indah 

o Umur: 15 tahun 

 Dari table III.2 data movie 

o Judul: Despicable Me 4 

o Kategori: 13+  

 

 

1. Langkah 1: Fuzzifikasi 
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Pertama, menentukan kategori umur pengguna(Indah) berdasarkan umurnya (15tahun) menggunakan 

fungsi keanggotaan 

 Remaja (kategori 13 - 17) 

 $𝑟𝑒𝑚𝑎𝑗𝑎 = max⁡(0,min (
umur−13

17−⁡13
,
17−umur

17−⁡13
)) 

 Dengan umur = 15, maka 

$𝑟𝑒𝑚𝑎𝑗𝑎 = max⁡(0,min (
15−13

17−⁡13
,
17−15

17−⁡13
))= max⁡(0,min (

2

4
,
2

4
))= max(0, 0.5) =0.5 

Jadi, keanggotaan Indah dalam kategori remaja = 0.5 

 Dewasa Muda (kategori 17-21) 

$𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎𝑀𝑢𝑑𝑎 = max⁡(0,min (
umur − 17

21 − ⁡17
,
21 − umur

21 − ⁡17
)) 

      Dengan umur = 15, maka 

$𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎𝑀𝑢𝑑𝑎 = max⁡(0,min (
15−17

21−⁡17
,
21−15

21−⁡17
))= max⁡(0,min (

−2

4
,
6

4
))= max(0, -0.5)= 0 

Jadi, keanggotaan Indah dalam kategori dewasa muda = 0 

 Dewasa (kategori 21+) 

            $𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎 = max⁡(0,min (
umur−21

25−⁡21
, 1)) 

        Dengan umur = 15, maka 

$𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎 = max⁡(0,min (
15−21

25−⁡21
, 1))= max⁡(0,min (

−6

4
, 1))= max(0, -1.5)=0 

Jadi, keanggotaan Indah dalam kategori dewasa = 0 

2. Langkah 2: Inferensi 

Despicable Me 4 memiliki kategori 13+, artinya film ini cocok untuk remaja. 

Berdasarkan hasil fuzzifikasi: 

 Keanggotaan Indah dalam kategori remaja = 0.5, yang berarti ia memiliki tingkat 

kecocokan sebesar 50% untuk film dengan kategori 13+. 

Kategori lain tidak relevan untuk film ini karena hanya ditujukan untuk kategori umur di atas 

13. 

3. Langkah 3 : Defuzzifikasi 

Dengan menggunakan metode defuzzifikasi sederhana, misalnya Mean of Maximum (MOM), 

untuk menentukan kecocokan akhir dari rekomendasi film. 

Karena keanggotaan tertinggi adalah 0.5 untuk kategori remaja, rekomendasi Despicable Me 4 

untuk Indah akan didasarkan pada nilai keanggotaan tersebut. 

4. Kesimpulan: 

Indah (15 tahun) memiliki tingkat kecocokan 50% untuk menonton Despicable Me 4 yang 

termasuk dalam kategori 13+. 

Rekomendasi Movie (Sampel 2) 

Dari kedua tabel III.1 dan III.2 diatas di ambil sampel data sebagai berikut 

 Dari tabel III.1 data user  

o Nama: Diki 

o Umur: 30 tahun 

 Dari table III.2 data movie 

o Judul: Fifty Shades of Grey 

o Kategori: 21+ 

1. Langkah 1: Fuzzifikasi 

Pertama, menentukan kategori umur pengguna(Diki) berdasarkan umurnya (30tahun) 

menggunakan fungsi keanggotaan 

 Remaja (kategori 13 - 17) 

 $𝑟𝑒𝑚𝑎𝑗𝑎 = max⁡(0,min (
umur−13

17−⁡13
,
17−umur

17−⁡13
)) 
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 Dengan umur = 30, maka 

$𝑟𝑒𝑚𝑎𝑗𝑎 = max⁡(0,min (
30−13

17−⁡13
,
17−30

17−⁡13
))= max⁡(0,min (

17

4
,
−13

4
))= max(0, -3.25) =0 

Jadi, keanggotaan Diki dalam kategori remaja = 0 

 Dewasa Muda (kategori 17-21) 

$𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎𝑀𝑢𝑑𝑎 = max⁡(0,min (
umur − 17

21 − ⁡17
,
21 − umur

21 − ⁡17
)) 

 Dengan umur = 30, maka 

$𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎𝑀𝑢𝑑𝑎 = max⁡(0,min (
30−17

21−⁡17
,
21−30

21−⁡17
))= max⁡(0,min (

13

4
,
−9

4
))= max(0, -2.25)= 0 

Jadi, keanggotaan Diki dalam kategori dewasa muda = 0 

 Dewasa (kategori 21+) 

            $𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎 = max⁡(0,min (
umur−21

25−⁡21
, 1)) 

        Dengan umur = 30, maka 

$𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎 = max⁡(0,min (
30−21

25−⁡21
, 1))= max⁡(0,min (

9

4
, 1))= max(0, 1)=1 

Jadi, keanggotaan Diki dalam kategori dewasa = 1 

2. Langkah 2: Inferensi 

Fifty Shades of Grey memiliki kategori 21+, artinya film ini cocok untuk dewasa. 

Berdasarkan hasil fuzzifikasi: 

 Keanggotaan Diki dalam kategori dewasa = 1, yang berarti ia memiliki tingkat 

kecocokan sebesar 100% untuk film dengan kategori 21+. 

Kategori lain tidak relevan untuk film ini karena hanya ditujukan untuk orang dewasa di atas 

21 tahun. 

3. Langkah 3 : Defuzzifikasi 

Dengan menggunakan metode defuzzifikasi sederhana, misalnya Mean of Maximum (MOM), 

untuk menentukan kecocokan akhir dari rekomendasi film. 

Karena keanggotaan tertinggi adalah 1 untuk kategori dewasa, rekomendasi Fifty Shades of 

Grey untuk Diki akan didasarkan pada nilai keanggotaan tersebut. 

4. Kesimpulan: 

Diki (30 tahun) memiliki tingkat kecocokan 100% untuk menonton Fifty Shades of Grey yang 

termasuk dalam kategori 21+. 

Sebuah use case digambarkan sebagai elips horizontal dalam suatu diagram UML use case, dapat 

dilihat pada gambar 3: 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 

 

Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan dirancang dapat dilihat pada 

gambar 3 : 
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Gambar 3. Class Diagram  

 

3.2. Hasil  

1. Halaman Login User 

Pada halaman login ini, merupakan langkah kedua user untuk dapat mengakses movie idamanya, 

laman ini juga berperan penting dalam berjalanya metode mamdani dalaman rekomendasi film 

& series berdasarkan umur. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 4 dibawah ini. 

 
Gambar 4. Halaman login user 
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2. Halaman Register User 

Pada halaman register ini, merupakan langkah awal user untuk dapat mengakses laman 

berikutnya, laman ini berperan penting juga dalam user agar melakukan registrasi ke web dengan 

data yang sangat penting untuk dapat diolah menjadi rekomendasi film & series berdasarkan 

umur. Untuk lebih jelasnya dapat melihat pada gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5. Halaman Register user 

3. Halaman Utama  

Pada halaman ini merupakan bagian utama dalam aplikasi ini dikarenakan disinilah 

user(pengguna) dapat menonton film dan series nya, namun di halaman utama ini juga yang 

memberikan rekomendasi film dan series berdasarkan umur. Untuk lebih detailnya dapat dilihat 

pada gambar 6 berikut. 

 
Gambar 6. Halaman utama 

4. Halaman Play Movies 

Pada halaman ini merupakan laman yang bertujuan untuk dapat melihat ataupun menonton film, 

pada halaman ini juga user(pengguna) dapat memberikan rating dan favorit sekaligus. Untuk 

lebih lengkapnya dapat melihat pada gambar 7 berikut. 
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Gambar 7. Halaman play movie 

5. Halaman Movies 

Pada halaman ini user(pengguna) dapat melihat semua list 8 berikut. 

 
Gambar 8 Halaman movies 

6. Halaman BlogPost 

Pada halaman ini menampilkan news(blogpost) untuk terkait info dan berita terbaru seputar 

dunia film. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 9 berikut. 
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Gambar 9. Halaman blogpost 

7. Halaman Data Kategori (Movie & BlogPost) 

Pada halaman ini dapat melihat data kategori dari masing-masing movie dan blogpost bahkan 

dapat menambahkan kategori masing-masing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

10  berikut. 

 
Gambar 10. Halaman data kategori (movie & blogpost) 
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4.KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian “Rancang Bangun Aplikasi Rekomendasi Film dan Series Menggunakan 

Metode Mamdani Berbasis Web” menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan ini dapat 

menentukan apakah film atau series yang ingin ditonton sesuai atau tidak dengan umur user 

(pengguna). Metode Mamdani ini diterapkan menggunakan umur sebagai kriterianya. 

2. Setelah melewati beberapa kali pengujian pada aplikasi ini, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

aplikasi dapat memberikan rekomendasi yang relevan dan sesuai dengan umur pengguna secara 

tepat dan cepat dengan tingkat kepuasan yang tinggi. 

3. Sistem ini dapat melakukan rekomendasi film dan series berdasarkan umur secara baik kemudian 

memiliki keamanan dalam pemutaran filmnya, sehingga user (pengguna) yang belum sesuai 

dengan umurnya tidak bisa memutar filmnya 
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